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ABSTRAKSI 

 
Pertumbuhan manusia kini semakin cepat selaras dengan pembangunan 

yang juga melaju dengan pesat terutama di kota – kota besar. Pembangunan 

perkotaan yang secara horizontal telah menyebabkan minimnya lahan serta terjadi 

penurunan kualitas lingkungan serta mengecilnya daya dukung kota dalam 

menampung pertambahan penduduk dan laju urbanisasi. Wilayah kota tidak dapat 

bertambah luas, wilayah kota akan terasa menjadi semakin sempit dan terbatas 

dengan padatnya lingkungan hunian dan meningkatnya fasilitas pelayanan. 

Perkembangan wilayah ini tidak dapat dibiarkan bertambah melebar tetapi perlu 

dihambat dan perlu dioptimalkan penggunaan lahan dengan membangun hunian 

secara vertikal baik untuk hunian maupun fasilitas pelayanannya. 

Wilayah kota yang daya dukungnya rendah tentu memiliki dampak negatif 

bagi kota terutama dalam pembangunan. Penduduk dengan ekonomi rendah tentu 

akan kesulitan menemukan atau membeli lahan yang layak untuk mendirikan 

perumahan atau hunian sehingga tinggal di daerah yang padat penduduk dan 

letaknya tidak teratur sehingga muncul area kumuh – padat. 

Rumah susun merupakan alternatif yang digunakan oleh pemerintah untuk 

mengatasi berkurangnya lahan untuk tempat tinggal. berkurangnya lahan 

merupakan berdampak pada kampung kumuh yang menjadi asal mula 

pembanguan rusunami, terdapat kehidupan masyarakat kampung dengan berbagai 

karakteristinya salah satu contoh adalah kebersamaan dalam bermasyarakat yang 

tidak bisa di tawar dan di ubah. 

Tuntutan peranan arsitektur dalam perencanaan tidak hanya sekedar 

memenuhi kebutuhan manusia saja namun juga dituntut untuk menciptakan hunian 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Arsitektur Ekologis menjadi pendekatan 

untuk mengatasi permasalan lingkungan yang ada di Sengka Batu. Dengan 

pendekatan Arsitektur Ekologis diharapkan bangunan Kampung Vertikal dapat 

membawa dampak baik bagi lingkungan, dan juga masyarakat Sengka Batu. 

Kata Kunci: Rumah Susun, Sengka Batu, Masyarakat menengah kebawah, 

Ekologis. 
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